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INTISARI

Indira Lutfih Ramadhani. 2025. Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
96% Daun Cabe Rawit (Capsicum frutescens L.) Dalam Menghambat
Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium Acne Dengan Metode Difusi
Agar. (Dibimbing Oleh apt. Dedy Ma'ruf, S.Farm., M.Si_dan Abd Karim,
S.Farm., M.Si).

Jerawat vulgaris merupakan masalah kulit yang sering terjadi, terutama
pada remaja, yang disebabkan oleh pertumbuhan berlebih bakteri Cutibacterium
acnes. Penggunaan antibiotik sintetis yang berkelanjutan berisiko menyebabkan
resistensi bakteri, sehingga diperlukan alternatif bahan alami seperti daun cabe
rawit (Capsicum frutescens L.) yang secara empiris digunakan untuk mengobati
jerawat dan mengandung senyawa antibakteri seperti flavonoid, alkaloid, tanin,
dan kapsaisin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri
serta konsentrasi paling efektif ekstrak etanol 96% daun cabe rawit dalam
menghambat pertumbuhan C. acnes. Penelitian ini bersifat eksperimental
laboratorium dengan metode difusi agar menggunakan kertas cakram, dengan
variasi konsentrasi ekstrak 70%, 80%, dan 90%, kontrol positif klindamisin 1%,
serta kontrol negatif DMSO 10%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
etanol 96% daun cabe rawit mampu menghambat pertumbuhan C. acnes pada
semua konsentrasi, dengan konsentrasi 90% menghasilkan rata-rata diameter
zona hambat terbesar vyaitu 11,6 mm (kategori kuat). Analisis statistik
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara daya hambat ekstrak dengan
kontrol negatif, namun masih lebih rendah dibandingkan kontrol positif. Penelitian
ini membuktikan bahwa ekstrak daun cabe rawit berpotensi dikembangkan
sebagai bahan antibakteri alami anti-jerawat.

Kata kunci: Capsicum frutescens, Cutibacterium acnes, antibakteri, daun cabe
rawit, difusi agar



ABSTRACT

Indira Lutfih Ramadhani. 2025. Antibacterial Effectiveness Test of 96%
Ethanol Extract of Cayenne Pepper Leaves (Capsicum frutescens L.)
in Inhibiting the Growth of Propionibacterium Acne Bacteria Using
the Agar Diffusion Method. (Supervised by apt. Dedy Ma’ruf, S.Farm.,
M.Si_and Abd Karim, S.Farm., M.Si).

Acne vulgaris is a common skin disorder, especially among adolescents, caused
by excessive growth of Cutibacterium acnes. Continuous use of synthetic
antibiotics carries a risk of bacterial resistance, prompting the need for natural
alternatives such as cayenne pepper leaves (Capsicum frutescens L.), which
have been traditionally used to treat acne and contain antibacterial compounds
including flavonoids, alkaloids, tannins, and capsaicin. This study aims to
determine the antibacterial activity and the most effective concentration of 96%
ethanol extract of cayenne pepper leaves in inhibiting the growth of C. acnes.
This research was a laboratory experimental study using the agar disc diffusion
method, with extract concentrations of 70%, 80%, and 90%, 1% clindamycin as
positive control, and 10% DMSO as negative control. The results showed that all
extract concentrations were able to inhibit C. acnes growth, with the 90%
concentration producing the largest average inhibition zone diameter of 11.6 mm
(strong category). Statistical analysis revealed a significant difference between
the extract's inhibitory effect and the negative control, though it was still lower
than the positive control. This study confirms that cayenne pepper leaf extract
has potential to be developed as a natural antibacterial agent for acne.

Keywords: Capsicum frutescens, Cutibacterium acnes, antibakteri, cayenne
pepper leaves, agar diffusion.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak keanekaragaman jenis tanaman
yang berpotensi menjadi obat. Menurut Nath et al., (2015) bahwa
pemanfaatan dan penggunaan tanaman sebagai bahan obat herbal
sangat umum terjadi, karena telah terbukti secara alamiah bahwa
menggunakan tanaman sebagai zat antimikroba berpotensi untuk
mengurangi efek sakit dari suatu penyakit. Hal ini karena adanya
senyawa aktif yang berpotensi sebagai sumber antimikroba (Rodiah et
al., 2017)

Salah satu jenis tanaman yang memiliki potensi sebagai zat
antimikroba yaitu cabai rawit (Capsicum frutescen L.). Tanaman cabai
rawit mudah ditemukan dan dibudidayakan oleh masyarakat di kota
Palu. Berdasarkan pengalaman sebagian masyarakat bahwa daun
cabai Rawit digunakan untuk mengobati jerawat. Hal ini telah terbukti
melalui beberapa penelitian sebelumnya diantaranya penelitian oleh
Eldesfiari (2015) dengan hasil yaitu, daun cabai rawit memiliki zat
antimikroba yang mengandung senyawa metabolit sekunder
diantaranya steroid dan saponin. Senyawa metabolit sekunder
merupakan senyawa yang mengandung flavonoid, alkaloid, steroid,
terpenoid, saponin yang umumnya terdapa pada tumbuhan (Rodiah
etal., 2017)

Senyawa pedas utama yang terkandung dalam tanaman cabe
(genus Capsicum) adalah capsaicin, suatu senyawa alkaloid dari
kelompok capsaicinoid. Capsaicin (C,gH,7,NO3) merupakan komponen
aktif yang memberikan sensasi panas atau pedas ketika dikonsumsi.
Senyawa ini bekerja dengan cara mengikat reseptor Transient
Receptor Potential Vanilloid-1 (TRPV1) yang terdapat pada ujung

saraf sensorik, yang secara normal diaktifkan oleh panas atau



rangsangan kimia lainnya. Akibatnya, otak menafsirkan sinyal ini
sebagai rasa panas atau terbakar, meskipun tidak ada peningkatan
suhu fisik yang nyata (Nilius & Szallasi, 2014). Capsaicin terutama
terkonsentrasi pada bagian plasenta buah cabe (jaringan putih tempat
melekatnya biji), bukan pada biji seperti yang umum diasumsikan.

Selain menyebabkan rasa pedas, capsaicin memiliki berbagai
aktivitas farmakologis seperti antibakteri, antiinflamasi, antioksidan,
dan analgesik. Dalam bidang pengobatan, capsaicin digunakan
sebagai bahan aktif dalam krim topikal pereda nyeri, karena
kemampuannya untuk mendesensitisasi ujung saraf nyeri pada
penggunaan berulang (O’Neill et al., 2012). Dalam studi mikrobiologi,
capsaicin juga menunjukkan kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri patogen, termasuk Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus epidermidis, yang berperan dalam patogenesis
jerawat (Kang et al., 2010). Sifat tidak larut dalam air tetapi larut dalam
pelarut lemak dan alkohol membuat capsaicin stabil dalam
pengolahan panas dan cocok digunakan dalam formulasi ekstrak
etanol.

Jerawat, juga dikenal sebagai jerawat vulgaris disebabkan oleh
pertumbuhan koloni bakteri seperti Propionibacterium acnes yang
menyebabkan inflamasi, yang paling sering dialami oleh remaja.
Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram positif yang
menginfeksi kulit secara oportunistik berupa jerawat terutama pada
masa pubertas, karena peningkatan aktivitas androgen pada masa
pubertas memicu pertumbuhan kelenjar minyak sebaceous dan
peningkatan produksi sebum. Selain itu, Acne vulgaris juga dapat
ditemukan pada tubuh, lengan atas, dan punggung (Pariury et al.,
2021).

Adapun cara pengolahan dan penggunaan secara empiris
yaitu, ambil daun cabe rawit segar sebanyak 5 - 10 lembar kemudian

cuci daun dengan air mengalir, tumbuk atau blender hingga halus



tambahkan sedikit air, tempelkan hasil tumbukan atau blender ke

bagian kulit berjerawat dan diamkan 10 - 15 menit, lalu bilas dengan

air bersih gunakan 1-2 kali sehari, selama beberapa hari hingga
jerawat mereda hindari penggunaan pada kulit sensitif.

Perbandingan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu ektrak
dan konserntrasi yang digunakan berbeda dimana penelitian
sebelumnya menggunakan ektrak dari daun sirih hijau dan
menggunakan konsentrasi lebih rendah. Sedangkan penelitian ini
menggunakan ekstrak dari daun cabe rawit dan menggunakan
konsentrasi yg lebih tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas ekstrak
daun cabai rawit dalam menghambat dan membunuh bakteri
Propionibacterium acnes dan menentukan konsentrasi efektif dari
ekstrak daun cabai rawit yang dapat menghambat dan membunuh
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes (Rodiah et al., 2017).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
peneliti akan melakukan uji dengan judul Efektivitas antibakteri ekstrak
etanol 96% daun cabe rawit (Capsicum frutescen L.) terhadap bakteri
Propionibacterium acnes dengan metode difusi agar.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol 96% daun cabe rawit (Capsicum frutescen
L.) memiliki aktivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes ?

2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak etanol 96% daun cabe rawit
(Capsicum frutescen L.) efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Propionibacterium acnes?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% daun

cabe rawit (Capsicum frutescen L.) dalam menghambat

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes.



2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol 96% daun cabe
rawit (Capsicum frutescen L.) yang efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan bagi peneliti mengenai bagaimana uji
efektivitas antibakteri dan pada konsentrasi berapa ektrak etanol
daun cabe rawit (Capsicum frutescen L.) dapat menghambat
bakteri Propionibacterium acnes.

2. Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam bidang
penelitian dan sebagai pustaka dalam pengembangan penelitian
selanjutnya.

3. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi kepada pembaca tentang manfaat
daun cabe rawit (Capsicum frutescens L.) sebagai antibakteri
khususnya antiacne dalam menghambat bakteri

Propionibacterium acnes.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Daun Cabe Rawit (Capsicum frutescen L.)
- i -

Gambar 2.1 Daun Cabe Rawit
(Sumber: Pribadi, 2024)
a. Klasifikasi Tanaman

Daun tanaman cabe rawit umumnya memiliki bentuk
lonjong yang bagian ujungnya berbentuk meruncing dengan
tepi daun rata, dan tulang daun menyirip. Daun cabe rawit
berwarna hijau muda ataupun hijau tua, permukaan daun rata,
yang panjangnya mencapai 4.7 cm dan lebar 2.3 cm
tergantung pada varietasnya (Angraini, 2022).

Termasuk didalam klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas . Magnoliopsida
Ordo : Solanes

Familia : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum frutescens



Morfologi Tanaman
Tanaman ini memiliki bentuk morfologi berupa Batang
cabe rawit berbentuk bulat, cabang banyak, dan bertekstur
agak keras. warna batang hijau saat muda dan berubah
menjadi cokelat saat tua ukuran batang tinggi tanaman
biasanya mencapai 50-100 cm, tergantung varietas dan
kondisi tumbuh. Daun berbentuk lonjong dengan ujung
meruncing dan tepi rata. Warna hijau muda hingga hijau tua.
Daun disusun berselang-seling (bergantian) (Putri, 2022).
Kandungan KimiaTanaman
Tumbuhan daun cabe rawit (Capsicum frutescen L.)
memiliki kandungan kimia yakni alkaloid, flavonoid, tanin, dan
capsaicin (Putri, 2022).
1) Alkaloid
Alkaloid adalah senyawa kimia basa yang
mengandung satu atau lebih asam nitrogen. Alkaloid
biasanya tidak berwarna, tetapi dapat memiliki struktur
kompleks dan cincin aromatik. Alkaloid adalah kelompok
yang berbeda secara kimia. Secara fisik, alkaloid
dipisahkan dari bahan tumbuhan lainnya sebagai
garamnya. Mereka juga sering diisolasi sebagai pikrat
atau kristal hidroklorida. Golongan zat tumbuhan sekunder
yang terbesar adalah alkaloid. Alkaloid memiliki sifat
antibakteri. Mekanisme berfungsi dengan mengganggu
bagian penyusun peptidoglikan sel bakteri, yang
menghasilkan lapisan dinding sel yang utuh dan kematian
sel.
2) Flavonoid
Flavonoid merupakan salah satu jenis senyawa
polifenol yang mampu menangkal radikal bebas,

menghambat enzim hidrolitik dan oksidatif, serta memiliki



sifat anti inflamasi. Flavonoid adalah pigmen pada
tumbuhan berbunga merah atau biru, dan pigmen kuning
pada kelopak membantu menarik penyerbuk. Flavonoid
mengatur pertumbuhan, fotosintesis, dan memiliki efek
antibakteri dan antivirus. Flavonoid membantu melindungi
struktur sel, meningkatkan efektivitas vitamin C, menjadi
anti inflamasi, mencegah osteoporosis, dan berperan
sebagai antibiotik.
3) Tanin

Tanin adalah senyawa fenolik yang memberikan
rasa pahit dan dapat bereaksi dan menggumpal dengan
protein dan senyawa organik lainnya, termasuk asam
amino dan alkaloid. Senyawa ini berperan penting dalam
melindungi tanaman dari predasi herbivora dan hama,
serta sebagai pengatur metabolisme tanaman. Tanin
adalah polihidroksi fenol yang berbeda dari fenol lain
dalam kemampuannya mengendapkan protein. Hal ini
dapat dibuktikan ketika tanin bereaksi dengan gelatin
membentuk endapan.

d. Manfaat Tanaman

Manfaat dari daun cabe rawit dapat digunakan secara
empiris untuk pengobatan tradisional seperti pengobatan
radang, infeksi kulit, antiinflamasi, antibakteri, diabetes (Putri
et al., 2019; Sakramentia et al., 2019).

2. Jerawat (Acnevulgaris)
a. Definis Jerawat (Acnevulgaris)

Jerawat atau Acne vulgaris ialah penyakit pada kulit
yang di akibatkan oleh inflamasi kronik pada unit pilosebasea
yang mencakup atas lesi non inflamasi semacam komedo
terbuka serta komedo tertutup serta lesi inflamasi berbentuk

papul, pustul, serta nodul (Astrid, 2020).



b. Etiologi Jerawat

Penyebab pasti dari Acne vulgaris masih belum
diketahui, tetapi beberapa penyebab telah diajukan, yang
diyakini memiliki peran internal, termasuk faktor internal
seperti peningkatan sekresi sebum, hiperkeratosis folikel
rambut, koloni bakteri Propionibacterium acnes dan inflamasi
serta faktor ekstrinsik yaitu stress, iklim atau kelembaban,
kosmetik, diet, dan obat-obatan (Sifatullah & Zulkarnain,
2021). Ada beberapa faktor yang berhubungan dengan
pathogenesis jerawat, seperti perubahan pola keratinisasi,
peningkatan sekresi sebum, peningkatan kandungan
Androgen, psikologis, perkembangan stres, serta faktor lain
seperti usia, ras, keluarga, makanan dan cuaca (Movita,
2014).

c. Patofisiologi Jerawat (Acnevulgaris)

Mekanisme pertama pembentukan Acne vulgaris ialah
stimulasi pada kelenjar sebasea yang menyebabkan sebum
berlebih biasanya dimulai pada masa pubertas. Kedua, yaitu
hiperproliferasi yang diikuti penyumbatan folikel rambut dan
koloni bakteri Propionibacterium acnes dan inflamasi. Ketiga,
pembentukan lesi inflamasi berperan pada bakteri anaerob,
Propionibacterium acnes (Sifatullah & Zulkarnain, 2021).

Propionibacterium acnes merupakan bakteri anaerob
Gram positif yang merupakan bagian dari flora normal kelenjar
sebaceous, atau bakteri yang tumbuh normal di dalam tubuh
dan mempunyai fungsi positif di dalam tubuh. Remaja yang
berjerawat memiliki tingkat Propionibacterium acnes yang
lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak berjerawat,
namun  tidak ada hubungan antara  banyaknya
Propionibacterium acnes dan tingkat keparahan jerawat.

Peran Propionibacterium acnes dalam perkembangan jerawat



adalah memecah trigliserida, komponen sebum, menjadi
asam lemak bebas, yang memungkinkan Propionibacterium
acnes berkoloni dan menyebabkan peradangan. Selain itu,
antibodi terhadap antigen dinding sel Propionibacterium acnes
dapat meningkatkan respon inflamasi melalui aktivasi
komplemen (Sifatullah & Zulkarnain, 2021).

Acne vulgaris

Gambar 2.2 Acnevulgaris
(Sumber : Kursia, et al., 2016)
3. Bakteri
a. Definisi Bakteri
Bakteri yaitu sebagai salah satu golongan organisme
Prokariotik (tidak mempunyai selubung inti). Bakteri sebagai
mahkluk hidup selalu mempunyai informasi genetik seperti
DNA, tapi tidak terlokalisasi dari tempat khusus (Nucleus) dan
tidak ada membran inti. Bakteri juga mempunyai DNA ekstrak
romosomal yang tergabung terjadi plasmid dari berbentuk
kecil atau sirkuler (Syafitri, 2020)
b. Bentuk Morfologi Bakteri
Bakteri berbentuk bulat (kokus), batang (basil), spiral
(lengkung) atau koma. Bakteri dapat membentuk kumpulan
sel (susunan sel) yaitu:
1) Kokus
Diplokokus (dua-dua), tetrakokus (empat-empat),
sarcina (delapan atau kubus), Streptococcus (seperti

rantai) dan Staphylococcus (bergerombol seperti buah



2)

3)

angagur).
Batang

Streptobasil  (berderet), diplobasil (dua-dua),
dinding sel berbentuk komplek, semi kaku, tebal 10-23
nanomikron, memutari membran sitoplasma. Disakarida
terdiri dari monosakarida (Nacetylgluco samine/NAG dan
N- acetylmuramic acid/NAM).

Membran plasma berfungsi sebagai membran
selektif permiabel (semipermiabel) yang tersusun atas
fosfolipid dan protein membentuk struktur fosfolipid bilayer
yang terdiri dari bagian kepala (tersusun atas fosfat dan
gliserol sehingga bersifat hidrofil atau polar dan larut air)
dan (ekor tersusun dari lemak sehingga hidrofobik atau
nonpolar dan tidak larut dalam air). Substansi sel dalam
membran dalam membran plasma tersusun dari air (80%),
protein, karbohidrat, lipid, ion anorganik dan senyawa
dengan BM rendah. Sitoplasma tersusun dari nuklear area
atau nukleoid yang mengandung benang DNA
(kromosom), ribosom sebagai tempat sintesa protein,dan
inklusion sebagai tempata kumulasi nutrien dalam jumlah
banyak digunakan bila defisiensi faktor lingkungan
(Syafitri, 2020)

Spiral (Sprillium)

Spiral adalah bakteri yang berbentuk lengkung dan
mempunyai variasi sebagai berikut :

a) Vibrio (bentukkoma), jika lengkung kurang dari
setengah lingkaran.

b) Spiral, jika lengkung lebih dari setengah lingkaran.
Bentuk tubuh atau morfologi bakteri dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan, medium dan usia. Oleh karena

itu untuk membandingkan bentuk serta ukuran bakteri,
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kondisinya terus sama. Pada umumnya bakteri dan
usianya lebih muda ukurannya relative lebih besar
daripada yang sudah tua (Syafitri, 2020)
c. Bakteri Propionibacterium acnes
1) Propionibacterium acnes

Propionibacterium acnes merupakan
mikroorganisme yang umumnya menyebabkan jerawat.
Propionibacterium  acnes  adalah bakteri  yang
pertumbuhannya relatif lambat. Bakteri ini merupakan ciri
khas bakteri anaerob Gram positif yang tidak tahan
terhadap udara. Genom bakteri ini telah dirangkai dan
penelitan ~ menunjukkan  bahwa  beberapa gen
menghasilkan enzim dan protein yang melemahkan kulit
yang bersifat imunogenik (mengaktifkan sistem kekebalan
tubuh). Bakteri ini juga mampu memproduksi katalase
bersama dengan indole, nitrat atau keduanya indole dan
nitrat. Propionibacterium acnes memiliki morfologi dan
struktur yang mirip dengan Corynebacterium tetapi tidak
beracun (Syafitri, 2020)

Mekanisme antibakteri daun cabe rawit berkaitan
dengan senyawa bioaktif yang dikandungnya. Flavonoid
bekerja dengan membentuk kompleks bersama protein
ekstraseluler dan merusak dinding sel bakteri, sekaligus
mengganggu lapisan lipid membran. Alkaloid
mengganggu DNA bakteri sehingga menghambat fungsi
vital sel. Tanin bekerja dengan berikatan pada membran
sel, menginaktivasi enzim-enzim esensial, serta
mengganggu metabolisme seluler. Sementara itu, saponin
dapat berikatan dengan membran sel bakteri,
meningkatkan permeabilitas, dan menyebabkan lisis sel.

Kombinasi aksi ini berkontribusi pada penghambatan dan
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penghancuran Propionibacterium acnes. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi
efektivitas antibakteri ekstrak etanol 96% daun cabe rawit
terhadap Propionibacterium acnes dengan metode difusi
agar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah dalam pengembangan tanaman obat
tradisional sebagai antibakteri alami.

Propionibacterium acnes adalah bakteri flora
normal pada kulit, biasanya bakteri ini terdapat pada
folikel sebasea. Tidak hanya itu, Propionibacterium acnes
juga dapat ditemukan pada jaringan manusia, paru-paru,
dan jaringan prostat. Kulit merupakan habitat utama dari
Propionibacterium acnes, namun dapat juga diisolasi dari
rongga mulut, saluran pernafasan bagian atas,saluran

telinga eksternal, konjungtiva, usus besar, uretra, dan

vagina (Syatfitri, 2020)

o

%

(. — 3 . "
Gambar 2.3 Bakteri Propionibacterium acnes
(Sumber: Syafitri, 2020)

Klasifikasi Propionibacterium acnes

Klasifikasi bakteri Propionibacterium acnes yaitu: (Safitri,
2020).

Kingdom . Bacteria

Filum . Actinobacteria
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2)

3)

Ordo . Actinomycetales

Sub-ordo . Propionibacteriaceae
Famili . Propionibacteriaceae
Genus :  Cutibacterium
Spesies . P.acnes

Morfologi Propionibacterium acnes

Propionibacterium acnes juga termasuk gram positif
berbentuk batang, tidak berspora, tangkai anaerob
ditemukan dalam spesimen-spesimen Kklinis. Propioni
bacterium acnes pada umumnya tumbuh sebagai anaerob
obligat, beberapa strain atau jenis adalah aerotoleran,
tetapi tetap menunjukkan pertumbuhan lebih baik sebagai
anaerob. Bakteri ini mempunyai kemampuan untuk
menghasilkan asam  propionat, sebagaimana ia
mendapatkan namanya (Syafitri, 2020)

Genus Propionibacterium ini termasuk bakteri gram
positif, berbentuk batang dengan panjang bervariasi
antara 1- 1,5 um, sel tunggal, berpasangan atau rantai
pendek dengan konfigurasi yang berbeda, nonmotil, tidak
membentuk spora, anaerob tetapi toleran terhadap O,
katalase positif, dan dapat menfermentasi glukosa
menghasilkan asam propionate dan asetat dalam jumlah
yang banyak (Syafitri, 2020)

Patogenis Propionibacterium acnes

Propionibacterium acnes adalah bakteri gram positif
berbentuk batang dan merupakan flora normal kulit yang
ikut berperan dalam pembentukan jerawat.
Propionibacterium acnes mengeluarkan enzim hidrolitik
yang menyebabkan kerusakan folikel polisebasea dan
meghasilkan lipase, hialuronidase, protease, lesitinase

dan neurimidase yang memegang peranan penting pada
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proses peradangan Propionibacterium acnes mengubah
asam lemak tak jenuh menjadi asam lemak jenuh yang
menyebabkan sebum menjadi padat. Jika produksi sebum
bertambah, Propionibacterium acnes juga akan
bertambah banyak yang keluar dari kelenjar sebasea,
karena Propionibacterium acnes adalah pemakan lemak
(Syafitri, 2020)

Propionibacterium acnes adalah bakteri anaerob
Gram-positif yang memainkan peran penting dalam
patogenesis jerawat inflamasi. Menurut standar CLSI, uji
kepekaan terhadap bakteri anaerob seperti
propionibacterium acnes dapat dilakukan menggunakan
metode MIC (minimum inhibitory concentration), sering via
E-test atau metode dilusi, dengan kriteria interpretasi
tertentu untuk clindamycin. Studi-studi menunjukkan
bahwa  breakpoint resistensi  clindamycin  untuk
propionibacterium acnes menurut CLSI adalah > 2 pg/mL,
sehingga isolat dengan nilai MIC lebih dari 2 pg/mL
diklasifikasikan sebagai resisten. Dalam berbagai
penelitian, proporsi isolat propionibacterium acnes yang
resisten terhadap clindamycin berkisar antara kurang lebih
10 % hingga 20 %, tergantung wilayah geografis dan
riwayat penggunaan antibiotik pasien. Ketika resistensi
meningkat, penggunaan topikal atau sistemik clindamycin
harus dipertimbangkan secara hati-hati, termasuk
kombinasi terapi (misalnya dengan benzoyl peroxide) dan
pengurangan durasi pemakaian agar mencegah seleksi
bakteri resisten (Becker, J. C., et., al).
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4. Simplisia
a. Definisi Simplisia
Simplisia adalah bahan alam yang belum mengalami
pengolahan yang digunakan sebagai obat dan kecuali
dinyatakan lain, bahan yang telah dikeringkan dengan suhu
pengeringan simplisia yang tidak lebih dari 60°C (Ma et al,
2019). Simplisia dibagi dalam tiga golongan, yaitu: (Guandjar,
2013)
1) Simplisia nabati
Simplisia nabati adalah simplisia yang dapat berupa
tanaman utuh bagian tanaman, eksudat tanaman, atau
gabungan antara ketiganya.
2) Simplisia hewani
Simplisia hewani merupakan simplisa berupa
hewan utuh atau zat-zat berguna yang dihasilkan oleh
hewan dan belum berupa bahan kimia murni. Contohya
adalah minyak ikan (Oleum iecoris asselli) dan madu (Mel
depuratum).
3) Simplisia pelican atau mineral
Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia
berupa bahan pelikan atau mineral yang belum diolah
atau telah diolah dengan cara sederhanaa dan belum
berupa bahan kimia murni. Contohnya adalah serbuk seng
dan serbuk tembaga.
b. Tahap pengolahan simplisia
Pembuatan simplisia memiliki beberapa tahap yaitu
pengumpulan bahan baku, sortasi basah, pencucian,
perajangan, pengeringan, sortasi kering, dan penyimpanan
(Guandjar, 2013).
1) Pengumpulan bahan baku

Kandungan zat aktif yang ada pada simplisia
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2)

3)

4)

5)

6)

bergantung pada bagian tanaman yang digunakan, usia
tanaman atau bagian tanaman saat panen, waktu panen,
dan lingkungan tumbuh.
Sortasi basah

Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan kotoran
dari bahan simplisia. Pembersihan simplisia dari tanah

dapat mengurangi jumlah kontaminasi mikrobiologi.

Pencucian

Pencucian dilakukan dengan air bersih. Simplisia
yang mengandung zat mudah larut dalam air mengalir
dicuci dalam waktu secepat mungkin.
Perajangan

Perajangan dilakukan agar memudahkan proses
pengeringan, pengepakan, dan penggilingan. Perajangan
dapat dilakukan dengan pisau atau mesin perajang
khusus sehingga diperoleh irisan tipis atau potongan
dengan ukuran tertentu.
Pengeringan

Pengeringan  dilakukan agar rmendapatkan
simplisia yang tidak mudah rusak sehingga dapat
disimpan untuk jangka waktu lebih lama, dengan
penurunan kadar air, sehingga dapat mencegah terjadinya
penurunan mutu atau rusaknya simplisia.
Sortasi kering

Tujuan sortasi kering untuk memisahkan benda
asing yang ada pada simplisia seperti bagian tanaman
yang tidak diinginkan dan pengotor lain yang masih ada
atau tertinggal pada simplisia. Proses sortasi kering

dilakukan sebelum pengemasan simplisia.
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5. Ekstrak dan Ekstraksi
a. Pengertian Ekstraksi
Ekstraksi merupakan proses melarutkan senyawa
kimiapada sampel yang digunakan dengan pelarut yang
sesuai. Ekstraksi juga dapat diartikan sebagai pemisahan
antara bahan dengan pelarut yang sesuai. Prinsip ekstraksi
ilalah menyeimbangkan konsentrasi senyawa dalam pelarut
dan konsentrasi yang berada dalam sel suatu tanaman.
Setelah kedua konsentrasi seimbang maka proses ekstraksi
dihentikan dan dilanjutkan dengan proses penyaringan untuk
memisahkan pelarut dengan sampel (Kamila, 2019).
b. Tujuan Ekstraksi
Tujuan ekstraksi adalah menggunakan pelarut organik
tertentu untuk mengekstraksi dan memisahkan senyawa yang
mempunyai kelarutan berbeda tergantung pada komponen
pelarut kimia yang terkandung dalam produk alam seperti
hewan, tumbuhan, dan organisme laut. Proses ekstraksi ini
didasarkan pada kemampuan pelarut organik untuk
menembus dinding sel dan memungkinkan bahan aktif
menembus ke dalam rongga sel melalui osmosis. Bahan aktif
dilarutkan dalam pelarut organik, dan perbedaan konsentrasi
antara bagian dalam dan luar sel menyebabkan pelarut
organik yang mengandung bahan aktif tersebut berdifusi
keluar sel. Proses ini berlanjut hingga konsentrasi bahan aktif
di dalam dan di luar sel mencapai keseimbangan (Adeliasari,
2021).
c. Macam-macam Ekstraksi
Berdasarkan ada tidaknya proses pemanasan,
ekstraksi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu (Kamila,
2019):
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1)

2)

Ekstraksi Dingin

Ekstraksi dingin merupakan proses ekstraksi yang
berlangsung tanpa adanya proses pemanasan yang dapat
merusak senyawa yang diinginkan. Beberapa jenis
metode ekstraksi yaitu, cara dingin, meserasi, dan
peroklasi.
Ekstraksi Panas

Ekstraksi panas merupakan proses ekstraksi yang
melibatkan proses pemanasan yang secara otomatis akan
mempercepat proses penyaringan. Beberapa jenis
metode ekstraksi yaitu, refluks, ekstraksi dengan alat
soxhlet dan influs.

Metode Ekstraksi

Beberapa jenis metode ekstraksi yang dapat digunakan

yaitu sebagai berikut: (Kamila, 2019)

1)

2)

Maserasi

Metode ini dilakukan dengan cara melarutkan
serbuk tanaman atau serbuk sampel dengan
menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian ditutup
rapat pada suhu kamar. Proses ekstraksi selesai jika
tercapai kesetimbangan antarakonsentrasi senyawa
dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman,
selanjutnya pelarut dipisahkan dari sampel dengan
penyaringan.
Perkolasi

Dalam metode perlokasi, serbuk tanaman atau
serbuk sampel dibasahi secara perlahan-lahan dalam
perkolator (wadah berbentuk silinder yang dilengkapi
dengan kran pada bagian bawahnya). Kemudian, pelarut
ditambahkan pada bagian atas serbuk sampel dan

dibiarkan menetas perlahan pada bagian bawah.
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3)

4)

5)

6)

7)

Soxhlet

Pada metode ini dilakukan dengan cara
menempatkan serbuk sampel dalam sarung selulosa
(dapat digunakan kertas saring) dalam klansong yang
ditempatkan diatas labu dan dibawah kondensor.
Kemudian, masukkan pelarut yang sesuai ke dalam labu,
selanjutnya atur suhu penangas di bawah suhu reflux.
Reflux

Pada metode refluks, sampel yang mengandung
pelarut ditempatkan dalam labu yang dihubungkan
dengan kondensor. Pelarut kemudian dipanaskan hingga
mencapai titik didihnya. Uap terkondensasi dan kembali
ke dalam labu. Distilasi uap adalah proses yang sama,
biasanya digunakan untuk mengekstraksi minyak atsiri
(campuran berbagai senyawa yang diuapkan) sambil
dipanaskan. Uap yang terkondensasi dan hasil destilat
(dipisahkan menjadi dua bagian yang tidak bercampur
satu sama lain) ditampung dalam bejana yang
dihubungkan dengan kondensor.
Digesti

Digesti adalah maserasi  kinetik (dengan
pengadukan kontinu) pada temperatur yang lebih tinggi
dari temperature ruangan (kamar), yang secara umum
dilakukan pada temperature 40-50°C.
Infusa

Infusa vyaitu ekstraksi dengan pelarut air pada
temperatur penangas air (bejana infus tercelup dalam
penangas air mendidih, temperatur terukur 96-98°C)
selama waktu tertentu (15-20 menit).
Dekokta

Dekokta adalah infusa pada waktu yang lebih lama
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(=300°C) dan temperatur sampai titik didih air.
e. Pengertian Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan
mengekstraksi bahan aktif dari simplisia tumbuhan atau
simplisia hewan dengan menggunakan pelarut yang sesuai.
Seluruh atau hampir seluruh pelarut kemudian diuapkan dan
sisa massa atau bubuk diproses untuk memenuhi standar
yang ditetapkan (Depkes RI, 1995). Ada beberapa jenis
ekstrak yakni: ekstrak cair, ekstrak kental dan ekstrak kering.
Ekstrak cair jika hasil ekstraksi masihbisa dituang, biasanya
kadar air lebih dari 30%. Ekstrak kental jika memiliki kadar air
antara 5-30%. Ekstrak kering jika mengandung kadar air
kurang dari 5% (Dimova, 2017).
6. Antibakteri
a. Definisi Antibakteri
Antibakteri adalah suatu senyawa atau zat yang dapat
menghambat atau membunuh bakteri. Antibakteri biasanya
terdapat dalam suatu organisme sebagai metabolit sekuder.
Berdasarkan mekanisme kerjanya dalam menghambat
pertumbuhan mikroorganisme (Jayanti, 2021).
b. Uji Aktivitas Antibakteri
Pengujian aktivitas antimikroba merupakan teknik yang
mengukur potensi atau konsentrasi suatu senyawa terhadap
mikroorganisme. Proses pengujian dilakukan dengan
mengukur pertumbuhan mikroorganisme pada bahanan
timikroba. Adapun macam cara pengujian antibakteri adalah
sebagai berikut : (Jayanti, 2021)
1) Metode Dilusi
Prinsipnya adalah mengencerkan konsentrasi zat
uji secara serial. Hal ini dapat digunakan untuk

mengetahui konsentrasi minimum zat antimikroba yang
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dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Serangkaian
pengenceran zat uji diinokulasikan ke dalam tabungmedia
cair, yang kemudian diinokulasi dengan bakteri uji. Tingkat
kekeruhan atau pertumbuhannya kemudian diamati.
2) Metode Difusi

Metode difusi cakram atau uji Kirby-Bauer dapat
dibagi menjadi tiga bagian: metode cakram, metode
silinder, dan metode lubang atau lubang bor. Cakram uji
diletakkan pada permukaan media agar yang diinokulasi
mikroorganisme uji, diinkubasi dan diamati terbentuknya
zona hambat. Pengujian ini menentukan sensitivitas
bahan uji dan memungkinkan estimasi konsentrasi
hambat minimum, yaitu konsentrasi terendah yang secara
visual dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Kelebihan
metode difusi adalah mudah dalam pelaksanaannya, tidak
memerlukan peralatan khusus, dan relatif murah.
Kelemahan metode ini adalah besar kecilnya zona bening
yang terbentuk tergantung pada kondisi inkubasi,
inokulum, pra penebaran dan pra inkubasi, serta
ketebalan sedang. Jika keempat faktor tersebut tidak
cocok, hasil metode cakram biasanya  sulit
diinterpretasikan. Selain itu, metode cakramini tidak dapat
diterapkan pada mikroorganisme yang tumbuh lambat
atau mikroorganisme anaerobik obligat.

7. Uraian Obat
Clindamycin (Sweetman, 2009)

Nama Resmi . CLYNDAMISIN PHOSPAT

Nama Lain : Clindamycin

Rumus Molekul : Ci1gH23CIN2OsS

Kelarutan . Bebas larut dalam air, sedikit larut

dalam alcohol
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Pemerian

Khasiat
Indikasi

Efek Samping

Penyimpanan

Kegunaan

8. Uraian Bahan

Serbuk hablur; putih atau agak
kuning; tidak

berbau atau praktis tidak berbau.
Antibakterikum

antibiotik yang banyak digunakan
untuk menangani infeksi bakteri
anaerob, sebagian besar bakteri
aerob gram positif,

Diare, mual, muntah, nyeri atau kram
pada perut, diare, ruam, iritasi dan
kulit kering.

Disimpan pada suhu ruangan
dan dijauhkan dari cahaya langsung
serta tempat yang lembap.

Sebagai kontrol positif

a. Aquadest (Depkes RI.,1979)

Nama Resmi
Nama Lain
Berat Molekul
Rumus Molekul

Pemerian

Penyimpanan

Kegunaan

AQUADESTILLATA

Air suling, air murni.

18,02g/moL

H.O

Cairan jernih, tidak berwarna,
tidak berasa, dan tidak berbau.
Dalam wadah tertutup baik.

Sebagai pelarut kontrol positif

b. Asam Sulfat (Depkes RI.,1979)

Nama Resmi
Nama Lain
Berat Molekul
Rumus Molekul

Kelarutan

ACIDUMSULFURICUM
Asam Sulfat
98.07g/moL

H,SO,4

Larut dalam air, etil alkohol
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Pemerian

Penyimpanan

Kegunaan

Cairan kental seperti minyak,
korosif tidak berwarna, jika
ditambahkan kedalam air
menimbulkan panas.

Dalam wadah tertutup rapat.

Sebagai pereaksi

Barium Klorida (Depkes RI.,1979)

Nama Resmi
Nama Lain
Berat Molekul
Rumus Molekul
Kelarutan
Pemerian
Penyimpanan

Kegunaan

BARIICHLORIDUM

Barium klorida
208,336g/moL

BaCl,

Larut dalam lima bagian air
Hablur tidak berwarna
Dalam wadah tertutup baik

Sebagai pereaksi

Dimethyl Sulfoxide (Rowe, 2009)

Nama Resmi
Nama Lain
Berat Molekul
Rumus Molekul

Kelarutan

Pemerian

Penyimpanan

Kegunaan

DIMETHYLSULFOXIDE

Dimetil Sulfoksida

78,13g/moL

C,HeOS

Sangat mudah larut dalam air,
alkohol, eter

Cairan vyang tidak berwarna,
kental atau kristal tidak berwarna.
Memiliki rasa yang agak pabhit
dengan aftertaste yang manis
tidak berbau.

Dalam wadah tertutup baik.

Sebagai pelarut sampel

Etanol 96% (Depkes RI,1979)

Nama Resmi

AETHANOLUM
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Nama Lain
Berat Molekul
Rumus Molekul

Kelarutan

Pemerian

Penyimpanan

Kegunaan

Etanol, Alkohol

46,06g/moL

C,HsOH

Sangat mudah larut dalam air,
dalam kloroform, dan dalam eter
P.

Cairan tidak jernih, mudah
menguap, bau khas, rasa panas,
mudah terbakar dengan nyala
biru yang tidak berasap.

Dalam wadah tertutup rapat.

Sebagai pelarut ekstrak

f.  Nutrient Agar (NA) (Depkes RI,1979)

Komposisi

Pemerian
Warna
Bentuk
Penyimpanan
Kegunaan

9. Uraian Bakteri

Ekstrak beef, pepton, NaCl, air
destilat dan agar

Padat, mudah membeku
Berwarna coklat muda

Berbentuk padat

Dalam wadah tertutup baik

Media uji

a. Klasifikasi bakteri Propionibacterium acnes (Syafitri, 2020).

Kingdom
Filum
Ordo
Sub-ordo
Famili
Genus

Spesies

Bacteria
Actinobacteria
Actinomycetales
Propionibacteriaceae
Propionibacteriaceae
Cutibacterium

Propionibacterium acnes
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B. Kerangka Teori

Tanaman yang berkhasiat
sebagai obat

Y

Daun cabe rawit
(Capsicum frustescens L.)

:

Metabolit sekunder

v

Ekstrak etanol

v

Antibakteri

"

Ekstraksi metode maserasi

v

Uji efektivitas antibakteri

v

Propionibacterium acnes

v

Metode difusi

Gambar 2.4 Kerangka Teori
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C. Kerangka Konsep

Daun cabe rawit
(Capsicum frustescens L.)

Y

Ekstraksi metode maserasi

'

Ekstrak etanol daun cabe rawit
(Capsicum frustescens L.)

v

Uji efektivitas antibakteri

v

Konsentrasi 70%.,80%
dan 90%.

Diameter zona hambatan
pertumbuhan

Keterangan :

: Variabel Terikat

© : Variabel Bebas

Gambar 2.5 Kerangka Konsep
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D. Definisi Operasional

1.

Daun cabe rawit (Capsicum frutescen L.) merupakan sampel
penelitiaan iini yang di dapatkan dari Bulu Jaya, Kecamatan
Bangkala Barat, Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan.

Ekstrak daun cabe rawit (Capsicum frutescen L.) adalah hasil
maserasi dengan etanol 96% menghasilkan ekstrak kental.
Kloramfenikol sebagai kontrol positif yang digunakan sebagai
penghambat atau pencegahan bakteri penyebab jerawat (Acne
vulgari).

Dilakukan uji efektivitas antibakteri daun cabe rawit (Capsicum
frutescen L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan
metode difusi.

Jangka sorong adalah alat ukur yang digunakan untuk mengetahui
efektivitas dari suatu zat yang menggambarkan tingkat sensivitas

dengan melihat zona hambat.
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BAB llI
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif, yaitu “Uji Efektivitas antibakteri
ekstrak etanol daun cabe rawit (Capsicum frutescen L.) terhadap
bakteri Propionibacterium acnes dengan metode difusi agar”.
. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025 di
Laboratorium Institut lImu Kesehatan Pelamonia Makassar.
Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah Bakteri Propionibacterium

Acne

. Alat dan Bahan

1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : autoclave,
bunsen, cawan petri, erlenmeyer, gelas ukur, hotplate, incubator
(memmert), kaca arloji, kamera, BSC, mikro pipet, ose, oven,
pinset, pengukur waktu, rak tabung, rotary evaporator (memmert),
tabung reaksi, timbangan analitik (ohaus) dan waterbath
(memmert).
2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
aluminium foil, aquadest steril, biakan Propionibacterium acnes,
DMSO 10%, Clindamycin® gel, kertas cakram (Paper disk),
ekstrak daun cabe rawit (Capsicum frutescen L.), media Nutrient
Agar (NA), Muller Hinton Agar (MHA) dan pelarut etanol 96%.
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E. Prosedur Kerja
1. Penyiapan & Ekstraksi Sampel

a. Perbaikan perhitungan rendemen: Berdasarkan bobot sampel
200 g dan bobot ekstrak 50,84 g, rendemen benar adalah
25,42% (bukan 1,50% atau 3,012 g - terdapat
ketidakkonsistenan data, disesuaikan dengan rumus standar).

b. Tambahkan keterangan: Ekstraksi maserasi dilakukan selama 3
X 24 jam dengan pengadukan setiap 6 jam, penyaringan
menggunakan kain saring halus lalu kertas saring Whatman No.
1, penguapan pelarut menggunakan rotary evaporator suhu
45°C, dilanjutkan pengeringan di penangas air hingga diperoleh
ekstrak kental.

2. Pembuatan Konsentrasi Ekstrak

a. Masing-masing 0,7 g; 0,8 g; dan 0,9 g ekstrak kental dilarutkan
dalam 1 mL DMSO 10% hingga diperoleh konsentrasi stok
70%, 80%, dan 90%. Setiap cakram kertas ditetesi 20 pL
larutan ekstrak.

b. Kontrol positif: Klindamisin gel 1% ditimbang 1 g dilarutkan
dalam 1 mL akuades steril, ditetesi 20 pL per cakram. Kontrol
negatif: DMSO 10% ditetesi 20 pL per cakram.

3. Uji Aktivitas Antibakteri

a. Inokulasi suspensi bakteri standar 0,5 McFarland sebanyak 0,1
mL diratakan ke seluruh permukaan media MHA (Mdller-Hinton
Agar) — media ini adalah standar uji difusi agar, bukan NA.

b. Jarak antar cakram minimal 24 mm, jarak dari pinggir cawan
petri minimal 15 mm untuk menghindari tumpang tindih zona
hambat.

c. Inkubasi dilakukan pada suhu 37°C selama 24 jam dalam
kondisi anaerob sesuai karakteristik C. acnes.

d. Diameter zona hambat diukur dari pinggir zona bening ke

pinggir zona bening, dikurangi diameter cakram (6 mm) untuk
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mendapatkan zona hambat murni.
F. Analisis Data
Diameter zona hambat antibakteri terbagi atas empat kategori
yaitu kategori aktivitas lemah <5 mm, kategori sedang 5-10mm,
kategori kuat 10-20 mm dan kategori sangat kuat >20mm (Sumilat,
2019).
Tabel 2.1 Klasifikasi Zona hambat

No. Luas Zona hambat Zona Hambat
1. Diameter >20 mm Sangat Kuat
2. Diameter 10-20 mm kuat

3. Diameter 5-10 mm Sedang

4. Diameter <5 mm Lemah
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil ekstraksi daun cabe rawit (Capsicum

frutescen L.) didapatkan rendemen:

Tabel4.1Hasil Rendemen Ekstrak Etanol96%

Berat sampel Simplisia Berat ekstrak Rendemen
(9) (9) %
200 50,84 25,42

Berdasarkan hasil daya hambat dari empat konsentrasi yang
berbeda dari ekstrak etanol 96% daun cabe rawit terhadap bakteri
Propionibacterium acnes dengan metode cakram yang dilakukan
dengan 3 replikasi diperoleh hasil:

Tabel 4.2 Hasil Daya Hambat Ekstrak Etanol 96% Daun Cabe Rawit
Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes Pada Inkubasi 24

Jam
Konsentrasi Diameter zona Rata-rata Kategori Diameter
hambat (mm) (mm) zona hambat
70% 80% 90%
| 99 124 13,0 9,16 Sedang (5-10mm)
] 83 99 10,0 10,7 Kuat (10-20)
]| 93 106 11,3 11,6 Kuat (10-20)
K+ 21,3 20,1 21,3 20,9 Sangat Kuat (10-20)
K- 0 0 0 0 Lemah

Keterangan: Kontrol (+) Clyndamicyn gel
Kontrol (-) DMSO10%

Diameter Paperdisk 6mm

Tabel 4.3 Hasil Analisis Data Kruskal-Wallis

Analisi Data Metode P. Value Sig

Analisis Data Kruskal-Wallis 0,05 0,16
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Tabel 4.4 Hasil Analisis Statistik Uji Post Hock Test

Kelompok (I) Kelompok (J) Mean Difference Sig
(I-J)

70% Kontrol Positif -3.46667 .014

80% Kontrol Positif -4.60000 .002

90% Kontrol Positif -5.36667 .001

Kontrol Negatif Kontrol Positif -15.06667 .000

B. Pembahasan

Daun cabe rawit adalah salah satu tanaman yang mempunyai
manfaat bagi kehidupan manusia. Bagian dari tanaman cabe rawit yang
banyak digunakan adalah bagian daun yang dimanfaatkan dalam
bidang kesehatan diantaranya untuk pengobatan yang disebabkan oleh
bakteri. Hal ini dikarenakan daun cabe rawit (Capsicum frutescen
L.)mengandung senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri yakni
senyawa flavonoid, tanin, saponin, alkaloid dan fenol. Flavonoid adalah
senyawa fenolik yang mengandung satu gugus karbonil dengan
mekanisme kerja sebagai antibakteri dengan membentuk senyawa
kompleks dengan protein ekstraseluler dan protein yang terlarut
sehingga dapat merusak dinding sel bakteri serta bersifat lipofilik yang
dapat merusak lapisan lipid pada membran bakteri. Alkaloid adalah
senyawa nitrogen heterosiklik yang dapat melawan sel asing melalui
ikatan dengan DNA sel sehingga mengganggu fungsi sel.Tanina dalah
senyawa fenolik yang bersifat sebagai antibakteri dan astringent
(bersifat menciutkan). Mekanisme penghambatan bakteri pada tannin
yaitu dengan cara bereaksi dengan membran sel, inaktivasi enzim-
enzim esensial dan destruksi fungsi material. Saponin adalah glikosida
yang mempunyai sifat seperti sabun yang dapat melarutkan kotoran.
Saponin dapat bekerja sebagai antibakteri dengan membentuk
senyawa kompleks dengan membran sel bakteri melalui ikatan
hidrogen yang kemudian dapat menghancurkan permeabilitas dinding

sel bakteri yang mengakibatkan kematian sel (Rijayanti, 2014).
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Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui khasiat daun
daun cabe rawit (Capsicum frutescen L.) yang digunakan untuk
pengobatan yang disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes
menggunakan metode cakram. Metode cakram dilakukan dengan
menggunakan kertas cakram sebagai media untuk menyerap bahan
antibakteri kemudian diletakkan pada permukaan media agar, dan
diamati diameter zona bening disekitar kertas cakram yang
menunjukkan ada tidaknya pertumbuhan antibakteri setelah diinkubasi
selama 24 jam. Metode cakram memiliki kelebihan agar pengujian lebih
cepat dan mudah, serta jumlah zat yang digunakan dapat diatur (Listari,
2014).

Daun cabe rawit yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari
kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. Pengambilan sampel
dilakukan pada pagi hari, daun yang diambil adalah daun hijau segar,
dilakukan secara manual atau dipetik satu persatu. Sampel yang telah
terkumpul terlebih dahulu dicuci bersih dengan air mengalir untuk
menghilangkan kotoran dari sampel sehingga tidak mempengaruhi
proses ekstraksi. Kemudian dilakukan perajangan atau dipotong-potong
kecil untuk memperluas permukaan bidang antara pelarut dan sampel
dengan demikian penyaringan dapat efektif. Selanjutnya sampel
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan tanpa terkena sinar matahari
langsung. Tujuan pengeringan dimaksudkan untuk mencegah
pertumbuhan mikroorganisme yang dapat merusak komponen kimia
pada sampel. Daun vyang telah kering kemudian dihaluskan
menggunakan blender, kemudian siap untuk diekstraksi (Handayani et
al, 2014).

Proses ekstraksi pada sampel daun cabe rawit (Capsicum
frutescen L.) dilakukan menggunakan metode maserasi, hal ini
dikarenakan prosedur maserasi serta alat yang digunakan sederhana
dan mudah dilakukan.Sampel daun cabe rawit (Capsicum frutescen L.)

diekstraksi sebanyak 200 g. Cairan penyari yang digunakan pada
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metode ini adalah etanol 96% karena etanol merupakan pelarut yang
sangat sering digunakan untuk proses ekstraksi serta etanol relatif tidak
toksik dibandingkan dengan aseton dan metanol. Hasil maserasi
sampel dipekatkan kemudian dipanaskan diatas waterbath untuk
mendapatkan ekstrak kental. Menurut (Silvermanetal,2023), rendemen
yang dipersyaratkan untuk simplisia daun cabe rawit yaitu tidak kurang
dari 5,0%. Adapun hasil ekstrak kental daun cabe rawit (Capsicum
frutescen L.) sebanyak 3,012 gram dengan nilai rendemen yakni
1,50%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rendemen ekstrak daun
cabe rawit tidak mengurangi batas minimal yaitu 5,0% (Silverman et al,
2023).

Setelah mendapatkan ekstrak etanol kental dilanjutkan dengan
pengujian aktivitas bakteri dengan menggunakan metode cakram
dimana setiap paperdisk ditetesi masing-masing sebanyak 20 pL
ekstrak etanol kental daun cabe rawit yang telah dilarutkan dengan 1
mL DMSO 10% dengan konsentrasi 70%, 80%, dan 90% , kontrol
positif (clindamycingel 1% 2 pL) dan kontrol negatif (DMSO 10%).
Clindamycin1% gel adalah salah satu antibiotik yang digunakan untuk
mengobati infeksi bakteri seperti bakteri Propionibacterium acnes.
Sedangkan DMSO 10% digunakan sebagai kontrol negatif karena
DMSO merupakan pelarut yang hampir melarutkan semua senyawa
yang bersifat polar dan non polar, tidak bersifat bakterial sehingga
dapat dipastikan bahwa aktivitas antibakteri murni dari ekstrak yang
digunakan (Fatonah et al, 2021).

Penentuan efektivitas antibakteri dengan cakram berdasarkan
pada nilai diameter zona hambatan yang dihasilkan. Sampel dikatakan
memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri karena
menghasilkan zona bening disekitar kertas cakram. Berdasarkan hasil
yang diperoleh, keempat variasi konsentrasi uji mampu menghasilkan
zona bening, dimana semakin tinggi konsentrasi maka diameter zona

hambatan yang dihasilkan juga semakin besar. Adanya aktivitas
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antibakteri yang dihasilkan oleh kontrol positif menandakan metode
penelitian yang digunakan valid, karena Clindamycin1% gel
merupakanan antibiotik lincosamide yang dapat digunakan sebagai
terapi antbiotik orallini pertama untuk pengobatan jerawat (Jayanti,
2021). Tidak adanya respon hambatan dari kontrol negatif menandakan
bahwa aktivitas antibakteri yang dihasilkan oleh ekstrak daun sirih hijau
bukan disebabkan olehpelarut yang digunakan dalam melarutkan
ekstrak uiji.

Hasil uji efektivitas dari ekstrak etanol 96% daun cabe rawit
terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan diameter zona
hambat pada masing-masing konsentrasi yakni konsentrasi 70% yaitu
9,9 mm, konsentrasi 80% yaitu 12,4 mm, dan konsentrasi 90% yaitu
13,0 mm, sedangkan diameter zona hambat Kkontrol positif
(clindamycin1% gel) yaitu 21,3 mm dan kontrol negatif (DMSO 10%
)tidak memberikan respon daya hambat.

Berdasarkan data yang didapatkan dari penelitian ini,
menunjukkan adanya efektivitas antibakteri pada setiap konsentrasi
ekstrak etanol 96% daun cabe rawit (Capsicum frutescen L.)dengan
membentuk zona hambat dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak

daun cabe rawit maka semakin besar daya hambat yang dihasilkan.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak etanol 96% daun cabe rawit (Capsicum frutescen L.)
menunjukkan adanya efek antiacne dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes.

2. Konsentrasi ekstrak etanol 96% daun cabe rawit (Capsicum
frutescen L.) pada bakteri Propionibacterium acnes yang paling
efektif sebagai antibakteri adalah 90% dengan diameter zona
hambat 11,6 mm.

B.Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh diharapkan
untuk peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan pada saat proses
ekstraksi hingga menghasilkan ekstrak kental yang baik serta perlu

memperhatikan kepolaran pelarut dan melanjutkan ketahap fraksi.
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Lampiran 1. Dokumentasi pengambilan dan pembuatan simplisia

Gambar 1 Gambar 2
proses pengambilan sampel

Gambar 3 Gambar 4
proses penguapan sampel pada penimbangan ekstrak daun cabe
waterbath rawit
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Gambar 5
Proses pemisahan pelarut
menggunakan rotary evaporator

Gambar 7
Proses sterilisasi alat

Gambar 6
Pembuatan MHA

_,/ N
Gambar 8
Perbandingan suspensi bakteri dan
Mc Farland
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Gambar 9 Gambar 16
pengujian antibakteri Proses penetesan ekstrak pada
paper disk

Gambar 11 Gambar 12
Proses pengukuran zona hambat Replikasi satu
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Gambar 13
Replikasi dua

Gambar 14
Replikasi tiga
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Lampiran 2. Perhitungan

A. Perhitungan presentase nilai rendemen ekstrak

Bobot Ekstrak
Bobot Simplisia

%rendemen = x 100%

3,012
%rendemen = Wga‘j;" X 100% = 1,50%

Perhitungan media Na (Nutrient Agar)

3,5
100 mL

NA %B/V =( ) X 100 = 3,5%

B. Perhitungan media mueller hinton agar (MHA)

5
250mL

MHA %B/V =(

) X 100 = 2%

C. Pembuatan larutan Bacl, 1%

. M t terl t
Konsentrasi = ———— " ¥ 100
Volume larutan (mL)

Konsentrasi = 2™ x 100 = 1%
100 mL

E. Pembuatan larutan H2S0O4 1%

massa H2504 yang dibutuhkan
Volume H2S04 pekat = Y9
Konsentrasi H2504 pekat

V1 = 1959 _q 02

0,98
F. Pembuatan larutan standar Mc Farland
V total =V H2S04 + V Bacl2
=995 mL+0,05mL=10mL

G. Perhitungan kontrol positif clindamycin 1%

10mg

Yang tersedia =——Zx 2ul. = 10mg x0,002mL = 0,02mg

mL
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H. Perhitungan pembuatan sampel uji

_ 70 gram
100

1. Konsentrasi 70%
_ 0,7 gram
100

_ 0,007 gram
1mL

x 100

_ 80 gram
100

2. Konsentrasi 80%

_ 0,8gram
100

_ 0,008 gram

o X 100%

=0,8 gram

3. Konsentrasi 90% = 9019%
0,9 gram
100

_ 0,009 gram
1mL

x 100%

=0,9 gram

I. Perhitungan zona hambat

_ (DV-DC+(DH-DC)
2

D

Keterangan :

D = Diameter zona hambat
DV = Diameter vertikal

DH = Diameter horizontal
DC = Diameter cakram

1. Konsentrasi 70%

a D1= (9,9 mm-6 mm);(9,7 mm—6 mm) = 3,8mm
b. D2 = (8,3mm-6 mm)+2( 10,3 mm—6 mm) =33 mm
c.D3 = (9,3mm—-6 mm)+( 9,3 mm—6 mm) —33mm

2
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2. Konsentrasi 80%

12,4 mm—-6 mm)+( 12,3 mm—6 mm
= ¢ )+ ) = 6,35 mm

a.D1= =
2

b. D2 = (9,9mm-—6 mm)+2( 8,4 mm—6 mm) _ 3’15 mm

c. D3 = (10,0mm-6 mm)-;( 10,6 mm—6 mm) — 43 mm
3. Konsentrasi 90%

a. D1 = (13,0 mm—6 mm)-lz-( 13,0 mm—6 mm) — 7 mm

b. D2 = (10,6mm-6 mm);-(9,2 mm—6 mm) =39mm

c. D3 = (11,3mm-6 mm)-;( 11,1 mm—-6 mm) = 52mm
Kontrol+

a D1= (21,3 mm-6 mm)42-(21,4mm—6 mm) — 15’35 mm

b. D2 = (20,1mm-6 mm)-;( 20,9 mm—6 mm) = 14,5 mm

c.D3 = (21,2mm-6 mm)-;(Zl,S mm—6 mm) — 15,35mm
Kontrol+

a.D1=0

b.D2=0

c.D3=0
Rata-rata

70% =9,16 mm
80% = 10,7 mm
90% =11,6 mm
K+ = 20,9mm
K-=0
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Lampiran.3 Hasil Analisis Test of homogeinity dan Anova

Test of Homogeneity of Varlances
Lavens
Stahishc an an S
dlametsr oma hamanat  Gasad on Wean 3380 K 10 058
Based on Nedian 1694 i 10 227
Haned on Wedian and 1654 1 5228 202
Wil adjustod o
Baved on titnmed mean 1168 1 1] 042
ANOVA
diamaeter 2ona hamabat
Sum of
Squores ar Mean Sauare F 8ig
Butween Groups 379800 ) S4.9500 8327y (v
¥Wihin Groups 10750 10 1075
Totsl 390 350 14
Test of Normality
Tests of Normality
Kolmogorov-Smamoy” Shapiro-Wilk
konsantrasi Statistic aof Sig Statishe df Sig
diamatér 2ona hamabat K- 3 3
70% 385 3 750 3 000
80% 240 3 a7 3 693
80% 209 3 98 3 823
ke 385 3 750 3 000
a. Lilkafors Significance Carrection
Kruskal- Wallis Test
Kruskal-Wallis Test
Ranks
kKoansentrasi L) Mean Rank
diametar Zona M abat = 3 | > 00
7 0% E] a 0o
LR = W oo
@09 3 10.00
oo = 14 00
Tatal 15

Test Statistics™"

Alsarrismtonr
T

armabat
PO -V 12130
of 4
Anyinp Sia ole

a Kruskal Wallis Test

L Grouping Variabilse
kKonsentras|
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95% Confidencs Intstval
Lower Bound  Uppsr Bound

Sig.
014 62528 - 6806
002 -7 3861 19139
001 -B1528 -1 5606
000 -17.8528 -12.2806
014 6806 62528
678 39194 1.8528
239 -4, 6861 8861
000 -14.3861 88139
002 18139 7.3861
676 -1.6528 39194
888 35528 20194
000 -13.2528 76806
001 25806 81528
239 - 8861 46861
868 -20194 35528
000 -12.4861 69139
-346667° 16667 008 -48955 20379
-480000 93586 142 -128220 3.4229
-536667 89876 100 -130715 23382
15066677 28333 001 -17.4956 126377
2466677 16667 009 20379 48955
4113333 95058 866 -8 7261 6.4504
-1.90000 91409 535 91609 53609
11600000 32672 000 134079 97821
460000 93586 142 34229 126229
113333 95058 866 -5.4504 87281
-76667 126754 998 -7.0224 54800
10466677 97781 020 -17.4562 34751
538667 89876 100 23382 13.0715
150000 91409 535 -5.3609 91609
76667 129754 998 -5.4880 7.0224
-9.70000° 94237 on -18.3551 -3.0449
1506867 28333 001 128377 17 4956
11600000 32872 000 97921 134079
10466677 97781 020 34751 17.4502
9700000 94237 021 30449 16.3551

* The mean difference is significant at the 0.05 feve,
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Lampiran 4. Surat ljin Penelitian

INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA
PRODI D 11l FARMASI

No. 123 | o'

Yang bertandatangan di bawah inl Kaprodi D Il Farmasi Institut limu Kesehatan
Pelamonin Makassor, menerangkan bahwa

Nama ¢ Indira Lutfih Ramadhani
Nim 1 202204132
Prodh LD Farmasi

Diljinkan untuk melaksanakan penelitian pada Mikroblologl Farmasi Institut limu
Kesehatan Pelamonia dengan Judul : “Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96%
Daun Cabe Rawit (Capsicum frustescens L.) Dalam menghambat Pertumbuhan
Baktorl Propionibakterium acne Dengan Menggunakan Difusi Agar™.

Demikian surat ijin penelitian inl diberkan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagalmana mestinya,
Makassar, ‘0 Jull 2025

Kaprodi D Il Farmasl
Institut lim tan Pelamonia

Dr. apt. Desl Fajad S.Farm., M Farm
NUPTK. 6457769670230203
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Lampiran 5. Keterangan telah melakukan penelitian

AYASAN WAHANA A @
M:JLWUDAMH(;WKWEPOSN|H

SURAT KETERANGAN MELA5SANAKAN PENELITIAN
Nomor : SKet/ PMAI/ 2025

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Dr. Ns. Alamsyah, S Kep. M. Kes.

NIDN : 0918089201

Jabatan . Kepala LPPM Institut llmu Kesehatan Pelamonia Makassar
Menerangkan Bahwa Mahasiswa dibawah ini :

Nama . Indira Lutfih Ramadhani

NIM : 202204132

Prodi : Diploma 3 Farmasi

Institusi . Institut limu Kesehatan Pelamonia Makassar

Dengan ini menyatakan yang sesungguhnya bawah nama mahasiswa tersebut BENAR telah
melaksanakan penelitian di Laboratorium Farmasi Institut limu Kesehatan Pelamonia
Makassar, Mulai tanggal 20 Januari 2025 sampai tanggal 27 Januari 2025 dengan judul
penelitian * Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96% Daun Cabe Rawit (Capsicum
frutescens L.) Dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Propionibactenium Acne Dengan
Metode Difusi Agar.”.

Dikeluarkan di Makassar
Pada tanggal 4 Februari 2025

Kepala LPPM lngﬂtuhl(pu Kesehatan

> |

Dr. Ns. Mm,“Kes
NIDN.0S18088201
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Lampiran 6. Undangan KTI

o 0, YAYASAN WAHARA BHAITI [ARYA HUSADA
Pe; _ INSTITUT ILIU KESEHATAN PELAMOMIA |

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 50125

Tip 0411-857-836 / 085241575557
Makassar, Juli 2025
Nomor B/ { DIl FAR / VIl 1 2025
Klarifikasi - Biasa
Lampiran -
Perihal . Undangan Seminar

Ujian Hasil Karya Tulis limiah

Kepada
Yth. 1. apt. Dedy Ma'ruf, S.Farm., M.Si

2. Abd. Karim, S.Farm., M.Si
2. apt. Hendra Stevani, S.Si., M.Kes

di

Tempat
1. Berdasarkan Kalender Akademik Program Studi D-lll Farmasi Institut llmu Kesehatan
Pelamonia Tahun Akademik 2024/2025 tentang pelaksanaan Ujian Hasil Karya Tulis limiah
2. Sehubungan dengan dasar tersebut di atas, dimohon kepada pembimbing dan penguji

untuk menghadiri Ujian Hasil Karya Tulis limiah Mahasiswa a.n. Indira Lutfih Ramadhani NIM
202204184 Program Studi D-lll Farmasi Institut llmu Kesehatan Pelamonia, yang akan

dilaksanakan pada
Haritanggal  : Jumat, 25 Juli 2025
Pukul . 16.00 Wita s.d selesai
Tempat . Gedung Rektorat
Judul KTI . Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96% Daun Cabe Rawit

(Capsicum frutescens L) Dalam Menghambat Pertumbuhan Bakten
Propionibactenium acne dengan Metode Difusi Agar

3. Demikian mohon dimaklumi.

a.n. Rektor Institut llmu Kesehatan Pelamonia
| DUl Farmasd,

Tembusan ! Dr. apt. aski Fajar, S.Farm,, M.Farm
NUPTK. 6457769670230293

Ketua YWBKH Perwakilan Sulawesi

Wakil Rektor | dan |l IK Pelamonia

Dekan Fakultas limu Kesehatan IIK Pelamonia

Arsip

awn =
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Lampiran 7. Persyaratan Ujian KTI

INSTITUT ILMU IKESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL, GARUDA NO, 3-AD MAKASSAR KODE POS 00126

Tip 0411857036 085241675667

LEMBAR PERSYARATAN
UJIAN AKHIR KARYA TULIS ILMIAH

NAMA
NIM
KELAS
PRODI

c 02

. NILAI SEMESTER IL-AKHIR
(Bilro Aknckemik)

BEBAS PEMBAYARAN

(Bag Kouangan)

BEBAS PERPUSTAKAAN

(Ko, Porpustaksan)

BEBAS LABORATORIUM
(Ka, Lab Prodl)

BEBAS TURNITIN
(LPPM)

OSCE/MUTAP

(khisus Prodl DI Keperawston & DI Kobldanan)

IVOLEN LUTEGE RAMAMANA
‘2007 04122

Qul - Farmasy

2025

Makassar, 35 D ,

Mengetahui,
Ketua Program Studi,

Dr. apt. Desl Re ajar, S. . M.Fam
NUPTK : 8457769670p30293
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g ), YAYASAN WAHANA BHAKT] IARYA HUSADA ~z20,
Vi INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA  WWZ:RA

vwann KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125
Tlp 0411-857-836 / 085241575557

LEMBAR PERSETUJUAN SEMINAR HASIL KARYA TULIS ILMIAH

NAMA MAHASISWA/ - WRRA LuTFWE  Raseodes
NIM A W o e
PROGRAM STUDI S RN
JUDUL KTI : U\\WM&%WW*$YM

Aty (hw‘w Peutest=os L. ) Duaw Ahubont
Rrivuwealian  Gauel Propbaiinetesdnn Rnes Dammis
Metede DOpan’ paay
Karya Tulis limiah ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan mendapatkan gelar
Ahli Madya Program Studi D lll Farmasi

Menyetujui untuk diajukan pada ujian hasil karya tulis ilmiah

TiM PEMBIMBING
Nama Pembimbing Tanda Tangan |  Tanggal '

(704-DeAY  Matvus, S prws, 58 ) ﬁ? 2% i 20

Pembimbing |
(WAt fpudua, Sepavaa., Ba-gy 26 il 2ms

Pembimbing I

Makassar, }Y.. Jes 202G
Mengetahui,
KetugF X tudi

NUPTK : 6457769670930293
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Lampiran 8. Lembar Konsultasi KTl Pembimbing | dan |l

g b YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA | ‘)

INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 801256

LEMBAR KONSULTASI KTI/LTA

i NPERA R R

- T N ———————

e 9 GO TSR A et 46

O CAop 9oy (Covicuw, . Eymtescens, L] i
h v VErmumtonan BAETERL 08 Vet WEDE

No | Tanggal | oo Yai0 Porbalkan ":m 9
1 2 | 3 1 5
Vg | hde v Ut /ﬂ—/

23,,,“ ""’,—'-":" m\-«;;;,_i //\,1/

3 [@/ths |baw (€ Paudluatcau ;\7
el bt i
6 [2ofgfar | Wdrans gosma | 1 Vheerey V’

6 ﬂ/’/t‘) Vo de Ler{a Progau, Wais

7 |2 Jgar ‘;‘:‘;’:“ | fo v Ta
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N 2 4 5
8 (134 )25 M Pads Sademd ,7
P hgls [om (e | o
i ] ol el i~ = S S 2 2
1 g8l2hs s Tbe Yedouica 7
12 qu?(zi rpren Teientin (’j;?
7 e e e
- o

Mokassar,2y | gacl 2025

Kaml:el;voata iy tudi Pembimbing 11l

S Evea B (2gk, Dedy, Ba'tur, S grew, N SH)

54



(& b YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA ¢
“osey INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO, 3-AD MAKASSAR KODE POS 90126

LEMBAR KONSULTASI KTI / LTA
Nama C(MRIRA LUTELW EAMBDWAM
T I CREETIVOTAS AmubARIGRL BFSTRAK CTAwon O Muw
G, TR (Carsionng, Peudes s, L) DA tevayewhag
PeRwaBunds BAETERL DA BGay MeTovE QiRus: dGap
No | Tanggal | pesen Yang Porbaikan Parat

Pombimbing

1 2 3 = 4.

1 Dbl amg| Tivoemrar | Tudet,

2 19102 faoyg | B AL, R, Hliteragas

EILL
s M| Wl | o 133 n
o | Lfbhs | et aiine | Zaca bnatbey

5 2)bfrs | Reckomtignn | hash eatitian

o f]?/as B v “‘;“:‘:‘;""

7|3 )?/25 l»\ptru ht&ﬂhu




9 2 3 4 5 =
8 bae W
[ 201‘2}1‘ 94( m V . B
P Jeo(#2% | Bddovaie

10

1

12

13
14

-  Makassar, (2, % 2029
Mengetahui,
Ketua Program studi Pembambmg ]|
(D= 1 Dot Veslel) B Soie_aeginu (. Abdb‘hfw“ M3
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Lampiran 9. Lembar Revisi Ujian KTI

g ) YAVASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA
=it INSTITUT ILAU KESERATAN PELAHONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3.AD MAKASSAR KODE POS 90125
0411-857 036 / 085241575557

LEMBAR REVISI KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahasiswa  WOARA LTptvd Rowhiod don

NIM LM B2
Hari/Tanggal DTetay (35 Tl RS
Nama Penguji Ciod. ebwe SeBarwa ., MG ) é
Judul H ARG ebrear  dbamal Ao Oabe Rl (Gmpem
mmwfwwwm&"
Penguji
No | Halaman | Aspek Yang Diperbaiki Tanggal
disetujui | 72"

/)(ﬂ‘-—uk- /n--u-/mmr " Z"/?/w ‘Q/

i vedeai VOAEJN': f]z{? Z‘l/),102$ 9;

a/k,[,n:l. /’how J;/«- -1‘”?/2497 ()/
/,.mbmk' . /«ci/,/./.-' ‘M7 /20?¢ &\/

v

/,t«'-lz b duc /"\l‘&' (}ll-/lyn 1"{}/% g/

i 7
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0411857838/

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90126

LEMBAR REVISI KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahasiswa | (W& LUTEW Rasaowasn

NIM R ¥-5 % AL AT
Hari/Tanggal Ced X 95 Jex )y
Nama Penguji 120y Ddy Watcur €.pwwa., Mg,
Judul ReE AL SRR
M@uw%wmw CoErea
| Penguji
No | Halaman | Aspek Yang Diperbaiki Tanggal | = nf_
disetujui | " °
et )Owaowfer l(//
’)/\r' a
o s 1] 7
1+ e ﬁoh . ‘-07.‘ e
| SE
Z g
Peciebshos /s e W
00 Cernam pec: sl W

Makassar, !‘?17"" 1"""

NUPTK 645778967 30293
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i 0, YAYASAN WAHAMNA BHAITI IARYA HUSADA
ISSTTTUT I KESEHATAN PELABIOMIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125
Tip 0411.857-838 ) 0852.4157.5857

LEMBAR REVISI KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahasiswa  ; \WIER LUIRH RasaouawL

NIM L DoFFoURY

Harl/Tanggal D Jueat kPG T De0S

Nama Penguiji S per- Bendin Stevamd S50 ., Mupes

Judul HUO L= DT E EERTAE elanol dpoan. e oty (g9din,
- %WW%WW'« mw(" *A

Pengulji
No | Halaman | Aspek Yang Diperbaiki Tanggal
i disetujul | Para!

Abstrar.  Sleng kmpd

Jaf q (2025

Lakes \nlnu«q 3“]}((\'1@.‘ |
Md"& rd‘\ﬁh“‘\ ‘i pmlm% 10',/%25

hotct - Ohedithba Stoek 20]4 (225

= |

D’__{,‘_T P“M.- b behubs -24}9{2&

Sp=

Makassar, {ibefel « s 2026

Mengetahul,
Studi

Dr. apt. Desi R ajar, S fam,, M.Farm
NUPTK. 6457769670230293
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o, VAYASAN WAHANA BHART] RARYA HUSADA (
TV (L) KESEHATAN PELANDML: =

KAMPUS: JL SARUDA NO_3-AD MAKASSAR KOOE POS 901248 -
)

| ahomtomum Ll - %‘_"5 [

No. Cataten [ab

| \n-nbuum'—,'if::.;hl:-r Praktikum Naoma Alat Keterangan | Tandts
- Fonotitinn o (Merk, Uk, dinlj ! Tangnn '
04 Luren | Pmesitizn  -Stamepet ’ !
SGuasaw B | M [
1 |
‘l_'“nhw ’
:M * [
. “Muggo PRk , '
[ )
w:.owor |
e \
| ~Jouegn. Sepony |
|

Mikussar 2B Qi 2025
Meny etnbu
Kopalalabomiorium

Ig! Kejadion
Luboran
Penangeunglawab PenguwmKepuiun

_ Ml
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Lampiran 10 Kartu Kontrol Mahasiswa Mengikuti Ujian Proposal KTI
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Lampiran 11. Lembar Uji Turnitin

w3, TAYASAN WAHANA BHAICTI IKARYA HUSADA
INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125
14

LEMBAR UJI TURNITIN

dWiva el Ravodlow

NAMA
NIM : Yol 132
PRODI : Q. BaRmns)

g | Iar, 26 Ju

HASIL UJI (%)
27
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